BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan nilai t-niung untuk
variabel pembiayaan syariah diperoleh sebesar 3,691 sedangkan nilai t-taner pada
tingkat signfikansi 5% dan derajat bebas n-k-1 atau 31-1-1=29 sebesar 2,045. Jadi
nilai t-niung mMasih lebih besar dibandingkan dengan nilai t-taver (3,691>2,045).
Kemudian dapat dilihat nilai probability value (P-Value) atau signifikansi t-hitung
sebesar 0,001 yang hasilnya lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha 0,05.
Dan dilihat dari nilai koefisien determinasi atas pembiayaan syariah yang
memiliki pengaruh sebesar 0, 320 atau 32%. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari pembiayaan syariah dengan
pengembangan UMKM, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini terdapat implikasi pembiayaan syariah terhadap pengembangan
UMKM di Kota Gorontalo.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan maka peneliti dapat memberikan
saran.
1. Para pelaku UMKM yang menerima pembiayaan syariah diharapkan dapat

mengelola dana pembiayaan dengan baik. Penggunaan dana pembiayaan

syariah digunakan seluruhnya untuk kebutuhan usaha dan melakukan

pencatatan akuntansi, untuk mengatur dana yang dimiliki, dapat membantu
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meningkatkan kemampuan mengelola usaha. Hal ini bertujuan untuk
membantu dalam mengembangkan usaha yang dimiliki.

. Melihat pengaruh pembiayaan syariah berpengaruh terhadap pengembangan
UMKM di Kota Gorontalo, diharapkan untuk pihak Bank pemberi pembiayaan
syariah dalam hal ini Bank Muamalat Kota Gorontalo dapat melakukan
pengawasan dan pendampingan terhadap nasabah agar dana pembiayaan lebih
memiliki nilai guna yang lebih besar dan digunakan sebaik mungkin. Selain itu
pihak bank juga dapat memberikan pemahaman yang lebih terkait kegunaan
pencatatan akuntansi sehingga nasabah dapat mengelola dana dengan baik.

. Diperlukan dukungan penelitian yang lebih lanjut dari berbagai pihak dengan
menggunakan atau menambah variabel berbeda untuk mengetahui faktor lain
yang mempengaruhi pengembangan UMKM seperti modal sendiri, inovasi
penjualan dan faktor kerja sama antar UMKM.

. Dan kepada peneliti selanjutnya sebaiknya untuk menambah sampel sehingga
bisa memilah skala usaha mikro, kecil dan menengah berdasarkan ketentuan

yang ada.
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